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Sertifikat kompetensi merupakan salah satu persyaratan untuk mengurus
surat tanda registrasi (STR) yang harus dimiliki oleh setiap dokter yang berpraktik
di Indonesia. Untuk memperoleh surat tanda registrasi, dokter harus memiliki
ijazah dokter (sertifikat profesi) yang diterbitkan oleh institusi pendidikan,
mempunyai surat pernyataan telah mengucapkan sumpah dokter, dan memiliki
sertifikat kompetensi yang dikeluarkan oleh organisasi profesi. Sertifikat
kompetensi ini adalah tanda pengakuan terhadap kemampuan seorang dokter
untuk melakukan praktik kedokteran di seluruh Indonesia setelah dokter tersebut
dinyatakan lulus uji kompetensi.1,2
Uji kompetensi merupakan penilaian kemampuan yang bersifat nasional
bagi mahasiswa program pendidikan profesi dokter. Uji kompetensi menilai
kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif. Tujuan dilakukannya uji kompetensi
adalah untuk menjamin lulusan yang kompeten dan terstandar secara nasional;
menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta etika profesi dan disiplin
keilmuan yang menjadi dasar dalam melakukan praktik kedokteran; memetakan
mutu pendidikan intitusi pendidikan kedokteran; memberikan feedback bagi
proses pendidikan pada fakultas kedokteran; dan mempersiapkan lulusan dalam
menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN (MEA).3
Uji kompetensi diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas
pendidikan, menghasilkan tenaga kesehatan yang berkualitas dan pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia.4 Uji kompetensi
semula dilaksanakan setelah tahap pendidikan, tetapi setelah diberlakukannya
Undang-Undang No.20 tahun 2013, uji kompetensi berperan sebagai exit exam
dalam tahap akhir pendidikan profesi dan menjadi salah satu syarat kelulusan
untuk menyelesaikan program profesi dokter sebelum mengangkat sumpah
sebagai dokter.2,5 Keberhasilan pelaksanaan uji kompetensi dinilai melalui
kelulusan peserta uji kompetensi pertama (first taker) lebih dari 70%.3
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Hasil uji kompetensi menunjukkan feedback pencapaian kompetensi
lulusan yang juga berfungsi sebagai feedback bagi proses pendidikan di setiap
institusi pendidikan kedokteran. Melalui mekanisme feedback dari hasil uji
kompetensi ini, dilakukan perbaikan yang berkelanjutan seperti pada sumber daya
manusia (SDM) pendidik, proses pembelajaran, sarana dan prasarana, hingga
evaluasi hasil pembelajaran.6 Dalam kapasitasnya sebagai mekanisme feedback
terhadap proses pembelajaran, hasil uji kompetensi menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif mahasiswa terbentuk dari proses pembelajaran yang telah
dilakukan pada tahap preklinik dan tahap klinik (profesi).7 Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji kompetensi terbentuk melalui proses
panjang selama mengikuti pendidikan kedokteran.
Hasil uji kompetensi juga memberikan feedback terhadap evaluasi hasil
pembelajaran.6 Uji kompetensi dapat menilai kemampuan mahasiswa program
pendidikan profesi dokter dalam mencapai kemampuan yang tercantum dalam
Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI). Standar Kompetensi Dokter
Indonesia merupakan standar minimal kompetensi lulusan dan digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK).8 Untuk
mencapai kemampuan dalam SKDI ini dimulai dari tahap pendidikan preklinik
hingga tahap profesi. Institusi pendidikan kedokteran dalam menyelenggarakan
pendidikan harus menetapkan metode penilaian hasil belajar yang dapat
menggambarkan pencapaian kompetensi sesuai dengan standar kompetensi
dokter.9 Dengan demikian, penilaian hasil pembelajaran yang ditetapkan oleh
institusi pendidikan kedokteran selama proses pendidikan kedokteran akan
mempengaruhi hasil uji kompetensi.
Penelitian terdahulu mengenai uji kompetensi menunjukkan bahwa
performa seorang mahasiswa dalam mengikuti uji kompetensi sangat dipengaruhi
oleh Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) selama mengikuti pendidikan kedokteran
baik pada tahap akademik maupun tahap profesi. Indeks Prestasi Kulumatif dapat
dijadikan sebagai prediktor keberhasilan mahasiswa dalam uji kompetensi.10-17
Selain dipengaruhi oleh IPK, dalam penelitian lain didapatkan bahwa lama studi
juga mempengaruhi capaian dalam uji kompetensi. Lama studi mempengaruhi
tingkat kelulusan dan nilai yang didapatkan dalam uji kompetensi.10,18 Lama studi
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juga berperan sebagai indikator pencapaian prestasi program pendidikan yang
harus dipantau oleh institusi pendidikan kedokteran.9
Penentuan kriteria kelulusan pada uji kompetensi menggunakan penilaian
acuan patokan (criterion-referenced). Kriteria kelulusan merupakan hasil capaian
kompetensi dengan mempertimbangkan aspek hard skills dan soft skills.3 Evaluasi
hasil proses pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (FK Unand)
dilakukan dengan menggunakan norma absolut penilaian acuan patokan (PAP).
Penggunaan PAP menuntut penguasaan yang akurat dan matang untuk mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang digunakan.19 Kurikulum
pendidikan dokter disusun berdasarkan SKDI dan muatan unggulan lokal.9
Terdapat kesamaan penggunaan evaluasi hasil pembelajaran di FK Unand dengan
yang digunakan pada uji kompetensi. Kompetensi yang dinilai dalam evaluasi
hasil proses pembelajaran di FK Unand seharusnya juga dapat dinilai dengan uji
kompetensi.
Dokter sebagai suatu produk dari institusi pendidikan kedokteran
merupakan hasil dari serangkaian proses. Input berupa proses seleksi mahasiswa.
Proses pendidikan mencakup : program pendidikan, staf akademik, sumber daya
pendidikan, evaluasi program pendidikan, update berkesinambungan10, metode
dan strategi pembelajaran, dan lingkungan pendidikan. Output berupa penilaian
hasil belajar.15 Outcome berupa dokter lulus uji kompetensi (UKMPPD).10,15 Oleh
karena itu, penilaian hasil belajar yang baik akan menghasilkan dokter lulus uji
kompetensi yang baik pula.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai hubungan antara evaluasi proses pembelajaran yang
dinyatakan dengan IPK dan lama studi dengan nilai UKMPPD peserta uji
kompetensi pertama (first taker) di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan indeks prestasi kumulatif dan lama studi dengan
nilai Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter peserta uji kompetensi
pertama ( first taker) Fakultas Kedokteran Universitas Andalas?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan indeks prestasi kumulatif dan lama studi dengan
nilai Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter peserta uji kompetensi
pertama (first taker) Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui rerata IPK, lama studi, dan nilai UKMPPD peserta first taker
tahun 2016.
2. Mengetahui hubungan IPK program sarjana kedokteran dengan nilai CBT
(computer based test) UKMPPD first taker tahun 2016.
3. Mengetahui hubungan IPK program sarjana kedokteran dengan nilai
OSCE (objective structured clinical examination) UKMPPD peserta first
taker tahun 2016.
4. Mengetahui hubungan IPK program profesi dokter dengan nilai CBT
UKMPPD peserta first taker tahun 2016.
5. Mengetahui hubungan IPK program profesi dokter dengan nilai OSCE
UKMPPD peserta first taker tahun 2016.
6. Mengetahui hubungan lama studi program sarjana kedokteran dengan nilai
CBT UKMPPD peserta first taker tahun 2016.
7. Mengetahui hubungan lama studi program sarjana kedokteran dengan nilai
OSCE UKMPPD peserta first taker tahun 2016.
8. Mengetahui hubungan lama studi program profesi dokter dengan nilai
CBT UKMPPD peserta first taker tahun 2016.
9. Mengetahui hubungan lama studi program profesi dokter dengan nilai
OSCE UKMPPD peserta first taker tahun 2016.
10. Mengetahui variabel yang paling berpengaruh (indeks prestasi kumulatif
program sarjana kedokteran, indeks prestasi kumulatif program profesi
dokter, lama studi program sarjana kedokteran, dan lama studi program
profesi dokter) terhadap nilai UKMPPD (CBT dan OSCE) peserta first
taker tahun 2016.
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1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Menambah dan memperluas wawasan mengenai hubungan indeks
prestasi kumulatif dan lama masa studi dengan nilai UKMPPD.
b. Bagi Mahasiswa
Sebagai gambaran bagi mahasiswa yang berada pada tahap akademik
maupun tahap profesi untuk terus belajar dan meningkatkan prestasi
sesuai dengan standar capaian kompetensi yang tercantum dalam SKDI.
Retensi ilmu yang didapatkan selama proses pendidikan akan
mempengaruhi hasil uji kompetensi.
c. Bagi Pimpinan Fakultas
Sebagai bahan pertimbangan bagi fakultas dalam melakukan evaluasi
terhadap kurikulum dan evaluasi hasil pembelajaran yang dipakai serta
dalam mempersiapkan mahasiswa program profesi dokter dalam
menghadapi UKMPPD baik dalam bentuk bimbingan pemantapan
materi maupun keterampilan klinis.
